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ABSTRAK

Penelitian in bertujuan untuk menentukan kecernaan bahan kering, bahan arganik
dan protein kasar kulit buah coklat fermentast (KBCF) dengan Newrospora sitophilia pada
dosis inokulum dan lama lermentasi yvang berbeda secara fe-viten, Penelitian ini dilaksanakan
di Laboratoricm Gizl Buminansia dan Laborstoriom Teknologi Industri Pakan Fakulas
Peternakan Universitas Andalas Padang,

Metoda penelitian mengpunakan Kancangan Acak Felompok pela Faktonal (3x3)
depgan tiga kali ulangan, Uniuk mengetahui perbedasn antar perlakuan digunakan uji lanjut
Dunean’s Multiple Range Test (DMET). Parameter vang diokuer adalah kecemaan bahan
kering, haban organik dan protein kasar,

Interaksi dan perlakvan membenkan pengaruh vang nyata {(P< $.05) terhadap
kecernaan bahan kering dan bahan organik. tapi pada kecernaan protein kasar memberikan
mterakst vang herbeda tidak nyatalP = (L05).

Dart penelitian i dapat disimpulkan bohwa kelit buab coklal yang difermentasi
dengan Newraspora sitophifla dengan dosis inokulum 8% dan lama fermentasi 10 hae
merupakan perlakuan optimal vanng mampe meningkatkan kecerpaan bahan kering dan

hahan organik sccara in-vitrn,

Kata Kunei » Kwlit buch coklal, fermeniasi, kecernaon balian keving, kecernaan
bahan arpantk,  kecernoem predein ko, ooy Newrosoora
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sitaphilla.



BAB I FENDAHULUAN
A, Latar Belakang

Salah  satu fektor penentu keberhasilan wsaha pelernakan adalsh
ketersediaan bahan pakan vang terjamin kualites dan kvantilasnye secarm kontine
denpan harpa vang relatif murab. Apar sukses dolam beternok sangat perlu
diperhatikan  ehisignst penpeunaan makanan, sebab biava terbesar dalam usaha
peternakan di Indonesia adalah untik makanan vaitu berkisar antara 60-80 %,

Raat i kerersediaan pakan hijavan mulai dirasakan herkorang karena
terjadinya pergeseran funesi lahon dogi pertanion ke pemukimun dun industri, Dengan
demikian perlu adanva alternatit bahan pekan yang dapat menggantikan sumber serat
vang herasal dari hijauan, harganva murah, jumlzhnya banyak dan tersedia terus-
menerus, Salgh satunva vang dapat dipakai adalah denpan memanfaatkan limbah
pertanian seperti kolit buah coklat (KRBC) vang herasal dari tanaman cobdlat.,

Luss perkebunan coklat di Indonesia mencapsi 817.000 Ha dengan
produksi 572,900 1on (BPS Indenesia 2003}, Sementara luas perkebunan coklat vang
pda oi Sumbar adalah 929350 Ha dengan produksi 932960 ton (BPS Sumbar,
2003). Menurut Harvati dan Hardjosuwita (1984, buah coklat terdiri dari tipa bagian
vaitu KB 73.73%, plasenta 2.0% dan biji 24.2%,, dengan demikian produksi KBC di
Summatera Barat dipeckirakan 28,424, 44 ton.

Kandungan zat makanan KBC cukup baik, denpan kadar protein kasar
(618 "), bahan kering (76.07%), dan bahan orpanik (85.30%) (Hasil analisa
Laharatorivm Gizi Ruminansia, 2006). Namun pada KBC masih terdapat faktor

pembatas vaitu kandungan lignin vang cukup tinppi (27,95 %) vang berikatan dengan



selulosa dan hemiselulosa, sehingga sulit dirembak & dalam romen. Tingginys
kandungan serat kasar dan kadar air menyvebabkan KBC ini hampir tidak peroah
diberikan pada temnak dalam keadaan segar (Wong ef wl, 1987), nleh karena itu peelu
dilakoken sustn pengolahan seperti melalui proses lermentnsic Menurut Suranto
(1902 sehelum digunakan untuk pakan ternak. KBC perlu difermentasi lehih dabulu
uptuk menurunkan  kadar lignin yang sulit dicerna oleh hewan dan dapal
meningkatkan kadar protein dari 6-8 %0 menjadi 12-15 %, Denpan demikian
diharapkan kandungan protein kasar dart KBC dapat meningkat dan merupakaon
sumber protein yang tidak mudzh terdegradasi di dalam rumen schingea protein dapat
dimanlaatkan secarn maksimal,

KBC telah difermentas: dengan berbapai kapang sepertit Trichoderma
viridae, Aspergillus wiger dan [ain-lainnva dengan hasil dapat meningkatkan
kandungan dan nilai nutrisi dari KBC tersebut {Darwis dkk, 1989, Namun demikian
belum ditemukan informasi penggunaan kapang Newrospora sitophilla  untuk
memfermentasi KBC dan nilai kecermaan hasil fermentasi tersebut. Newrosporg
sitophille menghasilkan enzim amilase, protease, lipase, dan selulase vang dapat
menghidrolisa zat-zat makanan vang kompleks menjadi lebihk sederhana {Saona dan
Budiman, [981) Dengan demikian KB dapat digunakan seefsien dan seefektif
mungkin, Untuk itu dilakukan penclitian mengeunakan kapang Newraspora sitophifla
untuk memftermentasi KBC dengan harapan kecemaan BE, BO dan PK dari KBC
dapat meningkat, schingea KBC dapat menjadi pakan alternatif untuk temak

ruminansia sebagai subtitust dari hijavan.



Kesimpulan

BABR V. KESINMPULAM

Drari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ;

Terjadi interaksi amtara dosis inokulem dan lama fermentasi
terhadap kecernaan bahan kering dan hahan organik dari KBCF
secard in- Firo,

Hasil Terbaik diperoleh pada perlakuan AsBs (8%, 10 hari ).

Vidak terjadi interaksi antara dosis inokulum dan loma feementasi
terhadap kecermaan protein kasar, namun masing-masing fakior
memberikan pengaroh vang berbeds nyata

Rapang Newrospora sitophilla dapal digunakan schagai inokulum

fermentasi untuk meningkatkan nilai gizi KRC.
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